
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan kesehatan nasional adalah untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan 

sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis. Gizi mempunyai 

peranan penting untuk menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas dan 

produktif tetapi masih ditemukan 18,4% remaja putri yang menderita anemia 

(Kemenkes R.I., 2014) 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi di Indonesia yang masih cukup tinggi 

sehingga harus ditanggulangi. Data Riskesdas tahun 2013 prevalensi anemia di 

Indonesia yaitu 21,7 %. Prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 26,4 % dengan 

penderita anemia berumur 5-14 tahun dan persentase anemia pada wanita usia subur 

(WUS) umur 15-24 tahun sebesar 18,4% (Riskesdas, 2013). Laporan berbagai studi di 

Indonesia memperlihatkan masih tingginya prevalensi anemia gizi pada remaja putri 

yang berkisaran antara 20-50%. Survei yang dilakukan di Kota Bengkulu melaporkan 

prevalensi anemia pada remaja putri 37% (Putri, dkk., 2017). Penelitian Sandra 

menyebutkan dari sejumlah 254 orang sampel siswi SLTP Kota Tangerang yang telah 

menstruasi diperoleh gambaran bahwa 31,9% menderita anemia                                   

(Fikawati, dkk., 2004). 
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Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rawan menderita anemia 

karena remaja putri mengalami menstruasi setiap bulan sehingga banyak kehilangan 

zat besi. Anemia gizi besi pada remaja putri menjadi berbahaya apabila tidak ditangani 

dengan baik, terutama untuk persiapan hamil dan melahirkan (WHO, 2016). Tambahan 

zat besi untuk remaja putri diperlukan untuk menggantikan kehilangan zat besi selama 

menstruasi (Briawan, 2014). 

Salah satu penyebab anemia gizi besi adalah kurangnya konsumsi protein hewani 

dan konsumsi tablet tambah darah. Selain itu anemia juga dapat menyebabkan mudah 

lelah, menurunnya daya tahan tubuh sehingga mudah terkena infeksi. Keadaan ini 

berpengaruh terhadap konsentrasi dan prestasi belajar serta mempengaruhi 

produktifitas kerja di kalangan remaja putri. 

Mengingat dampak yang terjadi sebagai akibat anemia gizi besi sangat 

merugikan untuk masa mendatang, maka usaha pencegahan dan penanggulangan perlu 

dilakukan. Ada empat strategi yang dapat dilakukan dalam penanggulangan anemia 

gizi besi yaitu pengawasan penyakit infeksi, pendidikan gizi untuk meningkatkan 

jumlah asupan zat besi, fortifikasi makanan pokok dengan zat besi, dan pemberian 

tablet zat besi (Briawan, 2014). 

Saat ini program pemberian tablet tambah darah sebagai upaya pencegahan dan 

penaggulangan anemia di Bali sudah dilaksanakan berdasarkan Surat Edaran 

Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Republik Indonesia                                                     

No. HK.03.03/V/0595/2016. Pemberian tablet tambah darah sebagai salah satu upaya 

penting dalam pencegahan dan penanggulangan anemia yang merupakan cara efektif 

karena dapat mencegah dan menanggulangi anemia akibat kekurangan zat besi dan 
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asam folat. Tablet tambah darah merupakan tablet yang diberikan kepada remaja putri. 

Bagi remaja putri diberikan sebanyak 1 (satu) tablet seminggu dan pada masa 

menstruasi diberikan 1 (satu) tablet per hari selama 10 (sepuluh) hari (Permenkes R.I., 

2016). 

Pemerintah Kabupaten Gianyar telah memberikan tablet tambah darah kepada  

Unit Pelayanan Terpadu (UPT) Kesmas Payangan. Petugas puskesmas telah 

mendroping kepada pihak sekolah SMA N 1 Payangan setiap bulan sebanyak 168 

tablet yang diperhitungkan berdasarkan jumlah siswi yang berada di sekolah tersebut. 

Pihak sekolah telah membagikan tablet tambah darah kepada siswi setiap hari selasa 

sebanyak 1 butir melalui petugas UKS. 

Sumber makanan yang kaya zat besi dan asam folat umumnya terdapat pada 

sumber protein hewani seperti hati, ikan, dan daging yang harganya relative mahal dan 

belum sepenuhnya terjangkau oleh kebanyakan masyarakat Indonesia            

(Permenkes R.I., 2014). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin mengetahui konsumsi 

protein hewani, tablet tambah darah dan kejadian anemia siswi SMA N 1 Payangan 

Kabupaten Gianyar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut : Bagaimanakah Gambaran Konsumsi Protein Hewani, Konsumsi 

Tablet Tambah Darah dan Kejadian Anemia Remaja Siswi SMA N 1 Payangan 

Kabupaten Gianyar ? 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran konsumsi protein hewani, konsumsi tablet tambah darah 

dan kejadian anemia siswi SMA N 1 Payangan Kabupaten Gianyar 

2. Tujuan Khusus 

a. Menghitung prevalensi anemia gizi besi pada siswi SMA N 1 Payangan 

Kabupaten Gianyar. 

b. Menentukan konsumsi protein hewani pada siswi SMA N 1 Payangan Kabupaten 

Gianyar. 

c. Mengevaluasi konsumsi tablet tambah darah pada siswi SMA N 1 Payangan 

Kabupaten Gianyar. 

d. Menganalisis status anemia berdasarkan tingkat konsumsi protein hewani pada 

siswi SMA N 1 Payangan Kabupaten Gianyar. 

D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat sebagai acuan bagi peneliti berikutnya 

dan bermanfaat untuk menambah wawasan serta pengetahuan khususnya dalam 

melakukan kajian terhadap gambaran konsumsi protein hewani, konsumsi tablet 

tambah darah dan kejadian anemia siswi SMA N 1 Payangan Kabupaten Gianyar. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat dan berguna 

terhadap gambara konsumsi protein hewani, konsumsi tablet tambah darah dan 

kejadian anemia siswi SMA N 1 Payangan Kabupaten Gianyar. 
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